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RINGKASAN DAN SUMMARY

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi atau yang dikenal
dengan istilah Information and Communication Technology (ICT) dan internet telah
merambah berbagai bidang kehidupan tidak terkecuali bidang bisnis dan perdagangan.
Dengan adanya internet dan ICT proses pemasaran dan penjualan dapat dilakukan kapan saja
tanpa terikat ruang dan waktu.

Salah satu penerapan ICT dan internet dalam bidang bisnis dan perdagangan adalah
electronic commerce (e-commerce). E-commerce dapat didefinisikan sebagai aplikasi dan
penerapan dari e-bisnis (e-business) yang berkaitan dengan transaksi komersial, seperti:
transfer dana secara elektronik, SCM (supply chain management), e-pemasaran (e-
marketing), atau pemasaran online (online marketing), pemrosesan transaksi online (online
transaction processing), pertukaran data elektronik (electronic data interchange /EDI),
promosi produk dan lain-lain.

Pada tahap awal dalam penelitian ini dilakukan pengembangan terhadap website.
Setelah perancangan sistem ( website ) dilakukan maka didapatkan suatu website yang
diharapkan lebih memenuhi kebutuhan informasi, media promosi, pemasaran dan penjualan
produk UKM. Informasi tersebut tersebut terdiri dari informasi UKM, detail produk dan
informasi lainnya. Form-form yang tersedia adalah Form halaman utama, form tentang profil
UKM, form admin, form penjualan dan form-form untuk penambahan dan perubahan data.
Nantinya alamat web tersebut adalah www.ukm-sumsel.web.id. Penelitian ini telah dapat
mengembangkan suatu model pemasaran dan penjualan produk ukm di Sumatra Selatan,
tetapi produk-produk yang ada di katalog belum lengkap, sehingga perlu adanya kerjasama

dengan UKM untuk memperbanyak jenis produk yang akan ditampilkan di website.


http://id.wikipedia.org/wiki/E-bisnis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi atau yang dikenal
dengan istilah Information and Communication Technology (ICT) dan internet telah
merambah berbagai bidang kehidupan tidak terkecuali bidang bisnis dan perdagangan (Choi,
2006; Fensel, 2001). Dengan adanya internet dan ICT proses pemasaran dan penjualan dapat
dilakukan kapan saja tanpa terikat ruang dan waktu (Alexander, 2002; Jinling, 2009;
Quaddus, 2008).

Dengan kemampuan web/internet yang bisa mengirimkan berbagai bentuk data
seperti teks, grafik, gambar, suara, animasi, atau bahkan video, maka banyak kalangan bisnis
yang memanfaatkan teknologi ini dengan membuat homepage untuk mempromosikan
usahanya (Boderndof, 2009). Kini hampir semua lapisan masyarakat (terutama di negara
maju) sudah sangat terbiasa dengan web ini, karena hampir segala jenis informasi bisa
diperoleh(Zongjun, 2008; Gide, 2006).

Salah satu penerapan ICT dan internet dalam bidang bisnis dan perdagangan adalah
electronic commerce (e-commerce). E-commerce dapat didefinisikan sebagai aplikasi dan
penerapan dari e-bisnis (e-business) yang berkaitan dengan transaksi komersial, seperti:
transfer dana secara elektronik, SCM (supply chain management), e-pemasaran (e-
marketing), atau pemasaran online (online marketing), pemrosesan transaksi online (online
transaction processing), pertukaran data elektronik (electronic data interchange /EDI),
promosi produk dan lain-lain (Wikipedia, 2010).

Manfaat dan keuntungan menggunakan e-commerce adalah untuk media promosi
dalam rangka untuk meningkatkan volume penjualan, baik untuk penjualan online maupun
konvensional (Jansen, 2006; Kelly, 2002; Lue 2009; Supardi, 2009).

Di samping keuntungan tersebut, ternyata hasil beberapa penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas penggunaan e-commerce dalam mendongkrak peningkatan volume
penjualan dan mempromosikan produk-produk industri cukup tinggi (Alexander, 2002;
Supardi 2008; Wuwei 2009).

Usaha kecil dan menengah (UKM) adalah salah satu bidang yang memberikan
kontribusi yang segnifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini
dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja yang sangat besar dan dekat dengan
rakyat kecil (Kuncoro, 2008, Sripo, 2010).


http://id.wikipedia.org/wiki/E-bisnis

Masalah utama yang dihadapi oleh UKM adalah pemasaran (Kuncoro, 2008;
Kurniawan, 2009; Supardi, 2009). Pemasaran dengan metode konvensional memerlukan
biaya tinggi, misalnya membuka cabang baru, ikut pameran, pembuatan dan penyebaran
brosur dan sebagainya. Berkembangnya internet menjadi sarana yang efisien untuk membuka
jalur pemasaran model baru bagi produk UKM. Di samping biayanya relatif murah, dengan
memanfaatkan internet penyebaran informasi akan lebih cepat dan jangkauannya lebih
luas(Supardi, 2009).

Pendorong tingginya angka pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel)
disebabkan minimnya lapangan pekerjaan. Tingginya angka pengangguran menyebabkan
tingkat kemiskinan juga tinggi. Meskipun demikian, Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM)
menopang penuh penurunan angka pengangguran yang mencapai 292.234 orang pada 2009
(Sripo, 2010).

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengembangkan model pemasaran
dan penjualan produk-produk UKM di Sumatra Selatan dengan judul penelitian
Pengembangan Model Pemasaran dan Penjualan Produk UKM di Sumatra Selatan Berbasis

E-Commerce.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengembangkan web site sebagai sarana penyebaran informasi tentang produk UKM
bagi masyarakat yang membutuhkan.
2. Mengembangkan media yang dapat digunakan oleh UKM propinsi Sumsel dalam
memasarkan produknya melalui e-Commerce.
1.3. Manfaat Penelitian
Dengan meningkatnya pengetahuan pelaku UKM di Propinsi Sumsel tentang peran
Teknologi Informasi dalam meningkatkan usaha dan pemasaran melalui e-Commerce serta
adanya media untuk pemasaran dan penjualan produk UKM melalui e-Commerce dapat
meningkatkan volume penjualan produk-produk UKM Sumsel baik secara nasional maupun
internasional. Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
pelaku yang bergerak di bidang UKM dan sekaligus meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Propinsi Sumsel. Peningkatan volume penjualan dan pendapatan UKM pada akhirnya
akan mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di Propinsi Sumatra Selatan.
1.4. Sasaran Penelitian

Sasaran dari penelitian ini adalah UKM yang ada di propinsi Sumsel.



BAB II
STUDI PUSTAKA
2.1 Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Menurut hasil survei BPS dan Kementerian Negara Koperasi dan UKM, usaha kecil
menengah adalah usaha yang hasil penjualannya di bawah atau sama dengan 50 miliar rupiah.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa apabila usaha tersebut tersebut memiliki hasil penjualan
sampai dengan 1 milyar rupiah maka dikelompokkan menjadi usaha kecil dan antara 1 s.d 50
milyar dikelompokkan ke dalam usaha menengah. Adapun usaha yang dapat dilakukan oleh
UKM antara lain dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yakni:

1. Usaha Manufaktur (Manufacturing Business)

Yaitu usaha yang mengubah input dasar menjadi produk yang bisa dijual kepada
konsumen. Contohnya adalah konveksi yang menghasilkan pakaian jadi atau pengrajin
bambu yang menghasilkan mebel, hiasan rumah, souvenir dan sebagainya.

2. Usaha Dagang (Merchandising Business)

Adalah usaha yang menjual produk kepada konsumen. Contohnya adalah pusat
jajanan tradisional yang menjual segala macam jajanan tradisional atau toko kelontong yang
menjual semua kebutuhan sehari-hari.

3. Usaha Jasa (Service Business)

Yakni usaha yang menghasilkan jasa, bukan menghasilkan produk atau barang untuk
konsumen. Sebagai contoh adalah jasa pengiriman barang atau warung internet (warnet) yang
menyediakan alat dan layanan kepada konsumen agar mereka bisa browsing, searching,
blogging atau yang lainnya.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu bidang yang memberikan
kontribusi yang segnifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini
dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja yang sangat besar dan dekat dengan
rakyat kecil. Statistik pekerja Indonesia menunjukan bahwa 99,5 % tenaga kerja Indonesia
bekerja di bidang UKM (Kurniawan, 2008). Hal ini sepenuhnya disadari oleh pemerintah,
sehingga UKM termasuk dalam salah satu fokus program pembangunan yang dicanangkan
oleh pemerintah Indonesia. Kebijakan pemerintah terhadap UKM dituangkan dalam sejumlah
Undang-undang dan peraturan pemerintah.

Pemakaian Teknologi Informasi (IT) dalam memasarkan produk UKM telah berhasil
dikembangkan oleh sejumlah Negara seperti Cina, Jepang, dan India. Bahkan Konfederasi
Industri India atau Confedration of Indian Industry (CIl) merilis hasil survey yang

memperlihatkan bahwa peranan Teknologi Informasi (IT) telah mengubah peruntungan



sigmen UKM di India. Menurut hasil survey tersebut penggunaan IT di kalangan UKM telah

menghasilkan peningkatan pendapatan yang signifikan, yakni 78 % dari responden

mengindekasikan peningkatan pendapatan akibat penggunaan IT(Nofie, 2007). Sementara itu

Cina menerapkan IT sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing penjualan produk

UKMnya (Kompas, 2007).

Internet marketing adalah proses pembentukan dan pemeliharaan hubungan dengan
konsumen melalui kegiatan—kegiatan online dengan memfasilitasi pertukaran ide, produk dan
jasa yang memuaskan kedua pihak (Lue, 2009; Omelayenko, 2008).

UKM perlu dikembangkan menurut Kurniawan (2009) karena :

1. UKM menyerap banyak tenaga kerja.

2. UKM memegang peranan penting dalam ekspor nonmigas, yang pada tahun 1990
mencapai US$ 1.031 juta atau menempati rangking kedua setelah ekspor dari kelompok
aneka industri.

3. Adanya urgensi untuk struktur ekonomi yang berbentuk piramida, yang menunjukkan
adanya ketimpangan yang lebar antara pemain kecil dan besar dalam ekonomika
Indonesia.

Dari alasan pertama di atas jelaslah bahwa dengan adanya UKM dapat mengurangi
tingkat pengangguran yang ada di Indonesia, padahal pengangguran yang tinggi adalah
penyumbang terbesar dalam penyebab terjadinya kemiskinan di Indonesia, demikian juga
yang terjadi di propinsi Sumatra Selatan (Sripo, 2010). Banyaknya UKM akan menyebabkan
perekonomian yang kuat, karena terbukti bahwa UKM paling tahan terhadap krisis (Kuncoro,
2008).

Masalah dasar yang dihadapi UKM menurut Kurniawan (2009) adalah:

1. Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar.

2. Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap
sumber-sumber permodalan.

Kelemahan di bidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia.

4. Keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil (sistem informasi
pemasaran).

5. Iklim usaha yang kurang kondusif, karena persaingan yang saling mematikan.

6. Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan kurangnya kepercayaan serta

kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil.



2.2 E-Commerce
2.2.1. Konsep dasar e-Commerce

Electronic Commerce (perniagaan elektronik) merupakan bagian dari electronic
business (bisnis yang dilakukan dengan menggunakan electronic tranmission). Definisi
global tentang e-Commerce adalah semua bentuk transaksi perdagangan barang atau jasa
yang dilakukan secara elektronik. Definisi yang formal tentang e-Commerce diberikan oleh
Baum (2000), yakni : suatu set dinamis teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang
menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komunitas melalui transaksi elektronik dan
perdagangan barang, pelayanan dan informasi yang dilakukan secara elektronik.

Salah satu media yang digunakan dalam e-Commerce adalah internet. Perkembangan
media ini merupakan yang paling pesat dibandingkan dengan media lain dalam mendukung
e-Commerce. Ada dua faktor pendukung yang menyebabkan internet berkembang lebih cepat
dalam memediasi e-Commerce, yakni (1) internet memiliki jangkauan yang sangat luas,
murah, cepat, dan mudah diakses oleh publik; (2) internet menggunakan elecronic data
sebagai media penyampaian pesan/data sehingga dapat dilakukan pengiriman dan penerimaan
informasi secara mudah dan ringkas, baik dalam bentuk data elektronik analog maupun
digital (Teo, 2006).

Model transaksi bisnis di dalam e-Commerce dapat dikelompokan menjadi tiga tipe,
yakni (1) transaksi bisnis antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain; (2)
transaksi antara perusahaan dengan customer (pelanggan); dan (3) transaksi antara perusahan
dengan institusi yang bergerak dalam bidang pelayanan publik. Sementara itu, sistem e-
Commerce dapat diklasifikasikan menjadi tiga tipe, yakni (Nuryani, 2001) :

a. Electronic Markets (Ems). EMs adalah sebuah sarana yang menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk melakukan penawaran dalam sebuah segemen pasar,
sehingga pembeli dapat membandingkan berbagaimacam harga yang ditawarkan.
Dengan kata lain EMs adalah sebuah sistem informasi antar organisasi yang
menyediakan fasilitas-fasilitas bagi para penjual dan pembeli untuk bertukar
informasi tentang harga dan produk yang ditawarkan.

b. Electronic Data Interchange (EDI). EDI adalah sarana untuk mengefisienkan
pertukaran data transaksi-transaksi regular yang berulang dalam jumlah besar antara
organisasi-organisasi komersial. Secara formal EDI didefinisikan oleh International
Data Exchange Association (IDEA), yakni: transaksi data terstruktur dengan format
str yang telah disetujui yang dilakukan dari satu sistem komputer ke sistem komputer

yang lain dengan media elektronik.
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C.

Internet Commerce. Internet commerce adalah penggunaan internet yang berbasis
teknologi informasi dan komunikasi untuk perdagangan. Kegiatan komersial ini
seperti iklan dalam penjualan produk dan jasa. Transaksi yang dapat dilakukan di
internet antara lain pemesanan/pembelian barang dimana barang akan dikirim melalui

pos atau saran lain setelah uang ditransfer ke rekening penjual.

2.2.2 Karakteristik E-Commerce

Berbeda dengan transaksi perdagangan dalam pasar konvensional, transaksi dalam e-

Commerce adalah transaksi elektronik, yakni segala macam data elektronik, informasi

elektronik atau catatan elektronik yang mempengaruhi dua orang atau lebih dan memiliki

implikasi hukum (Dirjen Perdagangan, 2001). Transaksi elektronik memiliki beberapa

karakteristik yang sangat khusus, yakni (Sakti, 2001) :

a.

Transaksi tanpa batas: Sebelum era internet, batas-batas geografis menjadi
penghalang suatu perusahan atau individu yang ingin go international, sehingga hanya
perusahan atau individu yang memiliki modal besar yang dapat memasarkan
produknya ke luar negeri. Saat ini melalui internet pengusaha kecil dan menengah
dapat memasarkan produknya secara internasional dengan jalan membuat situs web
atau dengan memasang iklan di situs-situs internet tanpa batasan waktu (24 jam).
Dalam hal ini pelanggan dari seluruh dunia dapat mengakses situs tersebut dan
melakukan transaksi secara on-line.

Transaksi anonim: Para penjual dan pembeli dalam transaksi melalui internet tidak
harus bertemu muka satu sama lain. Penjual tidak memerlukan nama dari pembeli
sepanjang pembayarannya telah diotorisasi oleh penyedia sistem pembayaran yang
ditentukan, misalnya dengan kartu kredit, transfer melalui rekening bank, atau
pemakaian uang digital.

Produk digital dan non digital: Produk-produk digital seperti software komputer,
musik dan produk lain yang bersifat digital dapat dipasarkan melalui internet dengan
jalan mendownload secara internet. Dalam perkembangannya produk yang
ditawarkan melalui e-Commerce juga mencakup semua barang yang menjadi
kebutuhan hidup lainnya.

Produk barang tidak berwujud: Barang-barang yang ditawarkan melalui e-
Commerce dapat berupa barang tidak berwujud seperti data, software, dan ide.

Dari sudut pandang bisnis e-Commerce dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis,

yakni (Purbo, 2000; Omelayenko, 2008; Xia, 2009): Business to Business (B2B) dan
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Business to Consumer (B2C). Business to Business (B2B) adalah system komunikasi bisnis
online antar pelakuk bisnis, sedangkan Business to Consumer (B2C) merupakan mekanisme
toko on-line (electronic shopping mall), yakitu transaksi e-merchant dengan e-customer. Di
dalam B2B pada umumnya transaksi dilakukan oleh para trading partners yang sudah saling
kenal dengan format data yang telah disepakati bersama. Sedangkan dalam B2C sifatnya

terbuka untuk publik, sehingga setiap individu dapat mengaksesnya melalui suatu web server.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang sudah dilakukan didepan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Telah dikembangkan web site sebagai sarana penyebaran informasi tentang
produk UKM bagi masyarakat yang membutuhkan.
2. Website yang telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai media yang dapat
digunakan oleh UKM propinsi Sumsel dalam memasarkan produknya melalui e-
Commerce.

5.2 Saran
Agar website ini dapat digunakan secara maksimal untuk penyampaian informasi,
promosi, pemasaran dan penjualan, maka disarankan :
1. Website ini perlu untuk terus dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan yang
ada, dan selalu dilakukan update terhadap informasi yang ditampilkan.
2. Perlu memperbanyak produk-produk unggulan untuk dimasukkan ke website dan perlu
untuk lebih mensosialisasikan website ini ke UKM-UKM yang ada di Sumatra Selatan.
3. Perlu adanya administrator yang khusus mengelola website, sehingga proses pengupdaten

informasi dan pemeliharaan website menjadi lebih sering dilakukan.
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